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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan perilaku prososial empati dan kecerdasan 

sosial dengan menggunakan PBL. Populasi pada penelitian ini adalah Seluruh SMA Negeri Kota 

Medan. Sampel pada penelitian ini berjumlah 200 orang siswa kelas XI, diambil dengan 

menggunakan teknik random sampling. Metode penelitian ini adalah Quasi eksperimen. Hasil 

penelitian ini adalah terdapat peningkatan prososial empati dan kecerdasan sosial siswa SMA 

dengan taraf signifikansi 0.036 dan memiliki keterlaksanaan 0.000. Penelitian lanjut diharapkan 

dapat mengembangkan model PBL dengan memperhatikan prososial empati dan kecerdasan sosial. 

 

Kata Kunci : Prososial empati, kecerdasan sosial, PBL 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the improving prosocial behavior of empathy and social intelligence 

using PBL. The population in this study were all Medan Senior High Schools. The sample in this 

study amounted to 200 students of class XI was taken using random sampling techniques. This 

research method was Quasi experiment. The results of this study are there are increased prosocial 

empathy and social intelligence of high school students with a significance level of 0.036 and have 

an implementation of 0.000. The Further research is expected to develop the PBL model by paying 

attention to prosocial empathy and social intelligence. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Siswa SMA merupakan 

masa perkembangan dari anak-anak 

menuju Dewasa. Hurlock (2007) 

mengemukakan pendapat bahwa 

masa remaja dimulai pada saat 

seorang anak matang secara seksual 

dan berakhir ketika anak mencapai 

usia yang matang secara hukum. 

Selanjutnya,Geldard (2011) 

menyatakan bahwa siswa yang 

remaja itu mengalami perkembangan 

fisik, kognitif dan psikososial. Masa 

remaja merupakan masa sosial yang 

artinya remaja melakukan interaksi 

dan hubungan sosial yang intensif 

dengan teman sebayanya. Setiap 

harinya remaja menghabiskan 

hampir separuh waktunya bersama 

dengan teman-temannya di sekolah 

untuk bersosialisasi. Sosialisasi 

memungkinkan remaja untuk 

mendapatkan sebuah respon atau 

memberikan respon sebagai bentuk 

apresiasi saat proses komunikasi 

tersebut berlangsung. 

Kemampuan sosialisai dan 

berkomunikasi dalam proses 

pembelajaran dibutuhkan. 
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Berdasarkan penelitian Pratama 

(2016) menyatakan bahwa hasil 

kemampuan dalam mengelolah 

emosi dan sosial mampu 

berkontribusi dalam hasil belajar 

biologi siswa. Kecerdasan sosial 

siswa dibutuhkan dalam hal ini. 

Sosialisasi juga dapat  mengarahkan 

seseorang untuk melihat keadaan 

orang lain dan berpikir tentang orang 

lain. Perilaku tolong menolong 

dalam suatu kelompok merupakan 

sebuah kebutuhan yang berguna 

untuk menyelesaikan berbagai 

persoalan yang dihadapi oleh remaja 

yang tidak dapat diselesaikan sendiri. 

Sears (1994) 

mengemukakan faktor-faktor yang 

mempengaruhi perilaku prososial, 

yaitu: (a) faktor situasioal yang 

teridiri atas kehadiran orang lain, 

kondisi lingkungan, tekanan waktu, 

(b) penolong yang terdiri atas faktor 

kepribadian, suasana hati, rasa 

bersalah, distress dan rasa empati, (c) 

orang yang membutuhkan 

pertolongan yang terdiri atas 

menolong orang yang disukai dan 

menolong orang yang pantas 

ditolong. Penelitian ini hanya 

memfokuskan pada empati dan pola 

asuh demokratis. 

Menurut Thorndike (1923), 

kecerdasan sosial merupakan 

kemampuan untuk bertindak dengan 

bijaksana dalam hubungan antar 

manusia (to act wisely in human 

relation). Selanjutnya, Goleman 

(2007) merumuskan kecerdasan 

sosial sebagai kemampuan untuk 

mengerti orang lain bagaimana 

mereka akan bereaksi terhadap 

situasi sosial yang berbeda dan 

memandang kecerdasan sosial lebih 

pada social neuroscience. Social 

neuroscience merupakan ilmu yang 

mempelajari reaksi otak manusia 

dalam interaksi sosial dan relasi antar 

manusia. Ketika dua orang 

berinteraksi face-to-face, maka akan 

terjadi pertukaran emosi melalui 

sirkuit neural yang bekerja dalam 

otak manusia. Sistem ini dapat 

menularkan rentang perasaan 

manusia dari sedih dan cemas hingga 

bahagia. Amydala merupakan salah 

satu bagian otak manusia yang akan 

memberikan reaksi terhadap emosi 

yang muncul pada diri 

individu/orang lain. 

Siswa di sekolah pada 

umumnya melakukan atau 

memberikan pertolongan 

berdasarkan kedekatan emosi atau 

ikatan pertemanan. Berdasarkan hasil 

survei yang dilakukan pada 

September 2018 di SMA Kota 

Medan, ditemukan siswa nyaman 

dan suka memberikan pertolongan 

pada orang yang sudah akrab atau 

teman yang dekat saja, menurut hasil 

observasi yang telah di lakukan, 

siswa dalam sebuah kelas memiliki 

komunitas sendiri dan terpecah 

dalam beberapa kelompok, meskipun 

hubungan antar siswa dalam kelas 

tersebut baik, namun keinginan siswa 

untuk memberikan pertolongan atau 

berperilaku prososial hanya terbatas 

pada teman dekat atau teman satu 

komunitas dengan mereka saja. Hal 

ini merupakan hal yang baik, akan 

tetapi perlu untuk di kembangkan 

dan perlu mendapatkan pengarahan 

mengenai perilaku prososial tersebut. 

Proses pembelajaran biologi 

disekolah tidak hanya berkatitan 

dengan teori, tetapi siswa harus bisa 

melakukan praktikum (Rustaman, ). 

PBL didasari bahwa belajar bukan 

hanya proses menghafal konsep atau 

fakta tetapi proses interaksi antara 

individu dengan lingkungannya. PBL 

juga dapat mengembangkan 

keterampilan yang diperlukan di era 

pengetahuan (Duch dkk.,2001; dan 
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Tan, 2003) karena dapat 

mengembangkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi seperti 

berpikir kritis, pemecahan masalah, 

menemukan dan menggunakan 

sumber-sumber belajar, 

pembelajaran mandiri, 

mengembangkan kemampuan 

bekerja kooperatif, dan belajar 

sepanjang hayat (Steck dkk., 2012). 

Siswa harus dapat bekerja sama 

dengan siswa lainnya untuk dapat 

melakukan proses praktikum. Selain 

itu, menurut Pratama (2018), 

penggunaan PBL dan kerjasama 

dalam belajar dapat meningkatkan 

kemampuan metakognitif siswa 

dalam pembelajaran science. 

Berdasarkan rasionalitas tersebut 

maka perlu dilakukan penelitian 

Peningkatan Perilaku Prososial 

Empati dan Kecerdasan Sosial 

menggunakan PBL pada siswa SMA. 

 

2. METODE 

 

Populasi penelitian ini 

adalah seluruh SMA Negeri di Kota 

Medan. Sampel penelitian ini 

menggunakan random sampling 

sejumlah 200 orang kelas XI. 

Penelitian ini menggunakan metode 

kuasi eksperimen. Sampel diajar 

dengan menggunakan model PBL 

sebagai kelas eksperimen, dan diajar 

dengan menggunakan konvensional 

untuk kelas kontrol dengan 

memperhatikan kelas yang berbeda 

kemampuan. 

Perilaku prososial empati 

diukur dengan menggunakan 

instrumen yang dikembangkan oleh 

peneliti dan sudah diuji validitas dan 

reabilitas dengan indikator: 1) 

berbagi perasaan, 2) kerjasama, 3) 

menyumbang, 4) menolong, dan 5) 

kejujuran. Sedangkan untuk 

kecerdasan sosial diukur dengan 

menggunakan rubrik yang 

dikembangkan oleh Arjanto (2010). 

Data peneltian ini 

menggunakan analisis statistik 

deskripsi. Analisis statistik deskripsi 

untuk melihat berapa persen jumlah 

peningkatan perilaku prososial 

empati dan kecerdasan sosial 

menggunakan PBL. Skor data hasil 

dapat dilihat pada grafik. Data 

statistik inferensial dengan 

menggunakan anova. Data penelitian 

ini dianalisis menggunakan bantuan 

software SPSS 20 for Windows.   

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel 1. Ringkasan Uji Anova 

untuk prososial dengan 

kecerdasan sosial rendah dan 

tinggi dengan menggunakan PBL 
Sumber Varians Asymp. 

Sig. (2-

tailed) 

Α 

Prososial 

PBL*Modeling 

0,000 0,05 

PBL 

K.sosialTinggi*Rendah 

0,004 0,05 

 

Berdasarkan hasil ringkasan 

analisiswilcoxon tabel 1, 

menunjukan bahwa nilai signifikansi 

0,000 < 0,05. Maka dapat dikatakan 

bahwa hasil pengujian hipotesis 

menolak H0 atau menerima Hadalam 

taraf alpha 5 % yang artinya ada 

perbedaan perilaku prososial siswa 

dan kecerdasan sosial yang diberikan 

Model PBL. 

 

 

Tabel 2. Ringkasan uji Anova 

untuk empati dengan 

menggunakan PBL 

Sumber 

Varians 

F 

Hitung 

Sig

n 

Α 

PBL*pososi

alempati 

2,511 0,0

36 

0,

05 
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Error 252,50

0 

  

Total 23297

2,000 

  

 

Berdasarkan hasil analisis 

Anova pada tabel 2, diketahui bahwa 

secara bersamaan interaksi PBL dan 

prososial empati berpengaruh 

signifikan terhadap prososial yang 

ditunjukan oleh nilai signifikansi 

0,036 < 0,05. Maka dapat dikatakan 

bahwa hasil pengujian hipotesis 

menolak H0 atau menerima Hadalam 

taraf alpha 5 % yang artinya ada 

interaksi antara PBL dan kecerdasan 

sosial terhadap perilaku prososial 

siswa. 

 

 
 

Gambar 1. Grafik Peningkatan 

Prososial Empati dan Kecerdasan 

Sosial dengan menggunakan PBL 

 

Berdasarkan grafik 1 dapat 

disimpulkan bahwa prososial pada 

PBL dengan empati tinggi lebih 

meningkat dari pada teknik diskusi 

empati rendah. Perilaku prososial 

siswa pada PBL yang memiliki 

empati tinggi lebih baik dan 

kecerdasan sosial dari pada perilaku 

prososial siswa PBL yang memiliki 

empati rendah. Perilaku prososial 

siswa meningkat lebih tinggi 

menggunakan PBL dengan empati 

tinggi. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan yang signifikan 

prososial empati dan kecerdasan 

sosial menggunakan PBL. Hal ini 

juga sejalan dengan penelitian 

Pratama (2018) yang 

mengungkapkan bahwa PBL 

merupakan model pembelaran yang 

tepat untuk bekerjasama dan 

metakognitif. Hasil penelitian 

Gokhale (1995) dan Grant et al. 

(2013) juga menunjukkan bahwa 

strategi pembelajaran yang di 

dalamnya terdapat aktivitas 

kolaboratif akan meningkatkan minat 

belajar peserta didik. 

Martin (1997) mengatakan 

bahwa menugasi mahasiswa untuk 

menyusun pertanyaan mempunyai 

banyak kegunaan, diantaranya: dapat 

memotivasi dan menumbuhkan 

minatmahasiswa.Seperti yang 

dikemukakan oleh Slavin (2010) 

bahwa dalam pembelajaran 

kooperatif ada tanggung jawab 

individu. PBL meningkatkan 

motivasi belajar (Keziah, 2010), 

berpotensi memberdayakan 

keterampilan metakognitif (Ackay, 

2009; Corebima, 2010; dan Danial, 

2010), dan meningkatkan daya 

retensi mahasiswa (Muhiddin, 2012). 

Aktif dan tidaknya siswa 

dalam mengungkapkan pendapat 

dipengaruhi apakah siswa tersebut 

peduli untuk merasakan keadaan 

emosional orang lain, merasa 

simpatik dan mencoba 

menyelesaikan masalah, dan 

mengambil perspektif orang lain. 

Berdasarkan ungkapan diatas bahwa 

siswa yang memiliki empati yang 

tinggi akan lebih cepat meningkat 

perilaku prososialnya, sedangkan 

siswa yang memiliki empati rendah 

akan lebih rendah perilaku 

prososialnya. 

50

60

70

PENINGKATAN 

PRO SO SIAL DAN 

K ECERDASAN SOSIAL 

pretes postes
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Sejalan dengan penelitian Latipun 

(2006) teknik modeling dapat 

digunakan untuk membentuk tingkah 

laku baru pada anak didik, dan dapat 

memperkuat tingkah laku yang sudah 

terbentuk. Dalam hal ini pembimbing 

menunjukkan pada siswa tentang 

tingkah laku model dapat 

menggunakan model audio, model 

fisik, model hidup lainnya yang 

teramati dan dipahami jenis tingkah 

laku yang hendak dicontoh. Menurut 

Corey (2008), pendekatan konseling 

kelompok behavioral merupakan 

terapi tingkah laku yang merupakan 

penerapan aneka ragam teknik dan 

prosedur yang berakar pada berbagai 

teori tentang belajar. Pendekatan ini 

telah memberikan penerapan yang 

sistematis tentang prinsip-prinsip 

belajar dan pengubahan tingkah laku 

ke arah cara-cara yang lebih adaptif. 

 

4. KESIMPULAN 

 

Kesimpulan dari peneltian 

ini terdapat peningkatan yang 

signifikan anatra perilaku prososial 

empati dan kecerdasan sosial 

menggunakan PBL pada siswa SMA. 

PBL sangat berpengaruh dalam 

meningkatkan prososial empati dan 

kecerdasan sosial siswa. Saran untuk 

penelitian lanjutan mengembangkan 

model pembelajaran yang 

mempertimbangkan prososial sosial 

empati dan kecerdasan sosial. 
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